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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melaksanakan asuhan keperawatan, perawat mempunyai peran dan
fungsi sebagai perawat diantaranya pemberi perawatan, sebagai advokat keluarga,
pencegahan penyakit, pendidikan, konseling, kolaborasi, pengambil keputusan
etik dan peneliti. Peran perawat merupakan suatu cara untuk menyatakan aktivitas
perawat dalam praktik, yang telah menyelesaikan pendidikan formalnya, diakui
dan diberikan kewenangan oleh pemerintah untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawab keperawatan secara profesional sesuai dengan kode etik
profesinya. Peran yang dimiliki oleh seorang perawat antara lain peran sebagai
pelaksana, peran sebagai pendidik, peran sebagai pengelola, dan peran sebagai
peneliti (Hidayat, 2012). Menurut Santrock masa remaja adalah masa transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa awal, individu yang berada pada masa
remaja ini adalah individu dengan rentang usia 12 sampai dengan 21 tahun dengan
tiga pembagian fase yaitu remaja awal (12-15tahun), remja tengah(15-18 tahun),
dan remaja akhir (18-21 tahun) ( Ilahi F, 2015).

Usia remaja merupakan usia peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. Pada
usia ini fisik seseorang terus berkembang, demikian pula aspek sosial maupun
psikologisnya. Perubahan ini membuat seorang remaja banyak ragam gaya hidup,
perilaku, tidak terkecuali pengalaman dalam menentukan makanan apa yang

dikonsumsi yang sangat berpengaruh terhadap keadaan gizi seorang



remaja. Zaman sekarang sudah sangat beragam penyakit mematikan yang
bermunculan terutama pada wanita dan remaja. Salah satu penyakit mematikan
tersebut adalah kanker payudara (Ambarsari, 2011).

Saat ini telah banyak ditemukan penderita kanker payudara pada usia muda,
tidak sedikit remaja putri usia empat belas tahun menderita tumor di payudaranya.
Dimana tumor yang terjadi bisa menjadi kanker, bila tidak terdeteksi lebih awal.
Meskipun tidak semuanya ganas, tetapi ini menunjukkan bahwa saat ini sudah ada
tren gejala kanker payudara yang semakin tinggi di usia remaja ( Riskesdas,
2014).

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang umum pada
wanita. Kanker payudara merupakan tumor ganas yang tumbuh didalam jaringan
payudara.Setiap tahun lebih dari 185.000 wanita di diagnosa menderita kanker
payudara. Insiden penyakit ini semakin meningkat di negara-negara maju. Sekitar
43.500 kematian akibat kanker payudara setiap tahunnya yang menjadikan
penyakit ini sebagai penyebab kematian terbesar kedua setelah kanker paru pada
wanita di Amerika Serikat (Kemenkes RI, 2015).

Berdasarkan data dari World Health Organization (2014), angka kejadian
kanker di Indonesia yang paling tinggi dari semua kejadian kanker pada wanita
adalah kanker payudara yang mencapai 48.998 kasus.Kanker payudara merupakan
penyakit kanker dengan persentase kematian sebesar 12,9% (IARC, 2012). Pada
2015, sekitar 40.290 wanita diperkirakan meninggal akibat kanker payudara

(American Cancer Society, 2016).



Data di Indonesia diperkirakan terdapat 100 penderita baru per 100.000
penduduk setiap tahunnya. Ini berarti dari jumlah 237 juta penduduk, ada sekitar
237.000 penderita kanker baru setiap tahunnya. Sejalan dengan itu, data empiris
juga menunjukkan bahwa prevalensi kanker meningkat seiring dengan
bertambahnya usia. Sekitar 2,2% kematian semua umur disebabkan oleh kanker
ganas. Prevalensi tumor/kanker di Indonesia adalah 1,4 per 1000 penduduk
(Kemenkes RI, 2015).

Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes) tahun 2014, jenis kanker
terbanyak di Indonesia menurut jenis kelaminya itu kanker payudara dan kanker
leher rahim pada perempuan,sedangkan pada laki-laki yaitu kanker paru dan
kanker kolorektal. Tahun 2010, jumlah pasien rawat jalan dan rawat inap pada
kanker payudara yaitu 12.014 orang (28,7%) dan kanker serviks 5.349orang
(12,8%) (Depkes, 2010).

Di Sumatera Utara hasil penelitian yang pernah dilakukan di Rumah Sakit
Umum Pusat Haji Adam Malik Medan bahwa terdapat 13 (4,2%) kasus dari 312
kasus kanker payudara yang diteliti menyerang usia 13-25 tahun. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian di Hope Clinik Medan, dari 78 penderita kanker
payudara terdapat diantaranya 6 kasus (7,8%) yang menyerang usia 15- 25 tahun
(Sinaga & Ardayani, 2016). Hubungan pengetahuan tentang pemeriksaan sadari,
maka akan mempengaruhi sikap remaja putri untuk menyadari untuk menyadari
pentingnya melakukan pemeriksaan SADARI untuk mencegah resiko kanker
payudara. Melakukan pemeriksaan sadari akan menurunkan tingkat kematian
akibat kanker payudara sampai 20% , namun sayang nya remaja yang melakukan

sadari masih rendah (25%-30%) (septiani & suara 2013).



Rekomendasi dari American Cancer Society (2010) menganjurkan wanita
sebaiknya melakukan SADARI segera ketika mereka mulai mengalami
pertumbuhan payudara sebagai gejala pubertas. Pada wanita muda agak
sulitkarena payudara mereka masih sangat berserabut, sehingga dianjurkan
sebaiknya mulai melakukan SADARI pada usia 20 tahun karena pada usia
tersebut umumnya jaringan payudara pada wanita terbentuk dengan sempurna
(Depkes, 2012). Penemuan dini kanker payudara dapat dilakukan dengan
menggunakan pemeriksaan yang mudah dan dapat di lakukan sendiri, yaitu
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Pemeriksaan payudara sendiri adalah
pengembangan kepedulian seorang wanita terhadap kondisi payudaranya sendiri
(Nisman,2011).

Berdasarkkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada siswi
SMA Al - Hidayah Medan, Dimana SMA Al — Hidayah yang berdiri sejak
tanggal 23 Maret 1981 yang dipimpin kepala sekolah bernama Haidir Saragih,
MA. yang beralamat di Jl.Letda Sujono Gg.Perguruan NO.04 Bandar Selamat
Medan Tembung. Pada survey awal peneliti melakukan dengan metode
wawancara terhadap 10 siswi didapat data 6 orang tidak mengerti / pengetahuan
kurang tentang pemeriksaan SADARI. dan hanya 4 orang saja yang mengerti
tentang pemeriksaan SADARI. Selanjutnya dari 10 siswi tersebut mengakui tidak
pernah melakukan praktik SADARI, sehingga siswi di SMA Al - Hidayah tidak
pernah melakukan pemeriksaan SADARI.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
pengaruh pendidikan kesehatan “SADARI” terhadap pengetahuan deteksi dini

kanker payudara pada remaja putri SMA Al — Hidayah Medan Tahun 2020.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan permasalahan
penelitian adalah “Adakah Pengaruh Pendidikan Kesehatan “SADARI” Terhadap
Pengetahuan Deteksi Dini Kanker Payudara Pada Remaja Putri di SMA Al —

Hidayah Medan tahun 2020”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh

pendidikan kesehatan “SADARI” terhadap deteksi dini kanker payudara pada

remaja putrid di SMA Al — Hidayah Medan Tahun 2020 .

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang SADARI sebelum di
beri penkes.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang SADARI setelah di
beri penkes.

3. Untuk menganalisa pengaruh pengetahuan remaja tentang SADARI

sebelum dan sesudah di beri penkes.

1.4 Manfaat Penelitian
1.  Bagi Responden yang diteliti
Merupakan sumber informasi, wawasan, dan pengetahuan tentang kanker

payudara dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).



2.  Bagi Sekolah

Memberikan pengetahuan bagi sekolah pada umumnya remaja putri di
sekolah Al-hidayah agar mengetahui bagaimana resiko tinggi kanker payudara
dalam pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan menumbuhkan kesadaran
bagi remaja putri agar memelihara kesehatan khususnya payudaranya sendiri.
3.  Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu dan wawasan bagi peneliti
tentang pemeriksaan sadari sebagai deteksi dini kanker payudara.
4.  Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana masukan dan bacaan yang akan
menambah wawasan bagi mahasiswa/mahasiswi Universitas Imelda sebagai
bahan informasi dibidang kesehatan yang sangat bermanfaat khususnya di

instalasi Pendidikan Universitas Imelda Medan.



